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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem


 Suatu sistem dapat terdiri dari sistem – sistem bagian (subsystems). Masing – masing subsistem dapat terdiri dari subsitem – subsistem yang lebih kecil lagi


Sistem menurut jogianto [3]:  

“Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”(Jogianto Hartono, MBA, Ph.D. Dasar Ilmu Komputer, Sistem Informasi dan Itelegensi Buatan).


Sistem menurut Azhar Susanto [1]:
“Sistem adalah kumpulan/grup dari komponen apapun baik fisik maupun non fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”(Azhar Susanto, 1997 : Sistem Informasi Akuntansi).

Dari kedua pendapat diatas bahwa sistem adalah jaringan kerja yang saling berhubungan, berinteraksi, dan saling bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.

2.1.1 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik  atau sifat-sifat yang tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input),

Keluaran (output), pengolahan (process), dan sasaran (objectives) atau tujuan (goal) 
1.       Komponen Sistem



Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. Komponen – komponen  system atau elemen – elemen system dapat berupa suatu subsistem atau bagian – bagian dari system. Setiap sistem tidak peduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen – komponen  atau subsistem – subsistem. Dan setiap setiap subsistem mempunyai sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu dan dapat mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2.       Batasan Sistem



Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan . Batas suatu system menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3

Lingkungan Luar Sistem



Lingkungan luar dari sistem adalah apapupn diluar batas dari sistem yang mempengaruhi oprasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan system tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energi dari sistem dan dengan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup dari system.

4.

Penghubung Sistem



Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber – sumberdaya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lainnya. Keluaran dari satu subsistem akan menjadi masukan bagi subsistem yang lainnya dengan melalui penghubung.

5.

Masukan Sistem



Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan  (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroprasi sedangkan signal input adalah energi yang diproses dan diolah menjadi informasi.

6.

Keluaran Sistem

      Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Misalkan untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang dibutuhkan.                                                                       

7.
Pengolahan Sistem


Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah suatu masukan (input) menjadi keluaran (output) 
8.
Sasaran Sistem

      Suatu sistem pasti mempunyai tujuan atau sasaran kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya 

2.1.2 Klasifikasi Sistem


Sistem dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sistem diklasifikasikan  sebagai sistem abstrak dan sistem phisik:


Sistem abstak adalah  sistem yang berupa pemikiran atau ide – ide yang tidak tampak secara phisik seperti system hubungan antara manusia dan tuhan. Sedangkan sistem phisik merupakan sistem yang ada secara phisik  sepeerti sistem komputer.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai system alamiah dan system buatan

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, dan tidak dibikin oleh manusia seperti sitem perputaran bumi. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang melibatkan interaksi antara manusia dan mesin  bisa disebut juga human machine system . Sistem informasi akutansi merupakan contoh sistem tersebut karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu.

            Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probalitas

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka

            Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruhi dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi ibarat darah yang mengalir didalam tubuh suatu organisasi, sehingga informasi  ini sangatlah berkaitan erat dengan sistem. Suatu sistem yang kurang mendapatkan  informasi akan menjadi luruh.Keadaan dari sistem dalam hubungannya dengan keberakhirannya disebut dengan istilah entropy. Informasi yang berguna bagi sistem akan menghindari proses entropy yang disebut dengan negative entropy.


Informasi menurut Jogianto [3]:


 “Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna  dan lebih berarti bagin penerimanya” (Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).

Informasi menurut Azhar Susanto [1]:  


 “Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat” (Azhar Susanto, 2004 : Sistem Informasi Manajemen).

Dari kedua pendapat diatas bisa diambil kesimpulan bahwa informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam bentuk apapun yang memberikan arti dan manfaat bagi penerimanaya.

Sumber dari informasi adalah Data. Sedangkan yang disebut data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian dan kesatuan nyata. Sedangkan kejadian – kejadian (even) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.


 “Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian – kejadian dan kesatuan yang nyata” (Jogiyanto, 1989 : Analisis & Desain Sistem Informasi).  

 “Data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi”. (Azhar Susanto, 2004 : Sistem Informasi Manajemen).

Berdasarkan kesimpulan tersebut bisa disebutkan bahwa informasi merupakan hasil dari pengolahan data di mulai dari input data lalu data tersebut diproses sehingga menghasilkan informasi yang berguna bagi penggunanya

2.2.1 Siklus Informasi 


“Data merupakan bentuk yang masih mentah, belum dapat bercerita bayak, sehingga perlu diolah lebih lanjut Data diolah melalui suatu model untuk dihasilkan informasi yang berguna”(Jogianto Hartono, MBA, Ph.D. Dasar Ilmu Komputer, Sistem Informasi dan Itelegensi Buatan).

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, kemudian penerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat data itu kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, Diproses kembali lewat suatu model dan membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Bruch disebut dengan siklus informasi (information cycle)    
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Gambar 2.1: Siklus Informasi.

( Sumber: Jogiyanto, Analisis & Desain Sistem Informasi).

2.2.2 Kualitas Informasi


Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal,diantaranya informasi tersebut harus akurat, tepat, dan relevan.

1. Akurat, Berarti informasi harus bebas dari kesalahan – kesalahan dan tidak bias atau menyesatkan . Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya sehingga penerima informasi kemungkinan besar tidak banyak gangguan (noise) 
2. Tepat, Berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat, Informasi yang sudah usang ridak akan berarti lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan dan bila pengambilan keputusan terlambat maka akan berakibat fatal.
3. Relevan, Berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.Dan relevansi informasi tersebut untuk tiap – tiap orang akan berbeda satu sama lainnya.
2.2.3 Nilai Informasi

   Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan didalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan . Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah yang tertentu dengan masalah biaya untuk memperolehnya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. 

    Sistem Informasi Menurut  Jogiyanto [3]:


  
“Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”(Jogianto Hartono, MBA, Ph.D. Dasar Ilmu Komputer, Sistem Informasi dan Itelegensi Buatan).

 Sistem Informasi menurut Menurut Azhar [1]:

 
“Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”. (Azhar Susanto, 2004 : Sistem Informasi Manajemen).
2.3.1 Komponen Sistem Informasi


John Burch Gary Grudnitski mengemukakan bahawa sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebutnya dengan istilah blok bangunan, yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.

1. Blok Masukan


Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input di sini termasuk metode – metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukan yang dapat berupa dokumen – dokumen

2. Blok Model


Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematika yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan didasar data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan 
3. Blok Keluaran


Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem
4. Blok Teknologi 


 Teknologi merupakan “kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan  dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (softwar).

5. Blok Basis Data


Basis Data (data base) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya , tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam dasar data untuk keperluan menyediakan informasi lebih lanjut

6. Blok Kendali

            Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, air, kegagalan–kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.4      Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah tahap setelah analisis sistem dan siklus pengembangan sistem, pendefinisian kebutuhan fungsional dan persiapan untuk merancang implementasi, menggambarkan suatu sistem yang akan dibentuk. Untuk merancang suatu sistem diperlukan suatu alat pedukung untuk menjabarkan sistem yang berjalan. Diantaranya Diagram Prosedur Sistem (Folwmap), Diagram Alir Data (DFD), Diagram Konteks (Context Diagram), Kamus Data

2.4.1 Diagram Alir Dokumen/Flowmap

 flowmap adalah bagan yang menunjukan alir di dalam program atau prosedur system secara logika. Diagram alir dokumen atau disebut juga bagan alir formulir merupakan bagan alir yang mnunjukan arus dari laporan dan formulir termasuk tembusan – tembusannya (Jogiyanto, 1989 : Anlasis & Desain Sistem Informasi).
2.4.2 Diagram Konteks

Diagram konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran – aliran data antara sistem dengan bagian –bagian luar (kesatuan luar). Kesatuan luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut. (Jogiyanto, 1989 : Anlasis & Desain Sistem Informasi). 

2.4.3 Data Flow Diagram

Pada tahap analis penggunaan notasi sangat membantu sekali di dalam komunikasi dengan pemakai sistem untuk memahami sistem secara logika. Diagram yang menggunakan notasi-notasi ini untuk menggambarkan arus dari data sistem sekarang dikenal dengan nama diagram arus data. (Jogiyanto, 1989 : Anlasis & Desain Sistem Informasi). 
2.4.4 Kamus Data

Kamus data atau data dictionary atau disebut juga dengan istilah sistem data dictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap. Kamus data dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan dengan baik pada tahap analisis maupun pada tahap perancangan sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang  input, merancang laporan-laporan dan database. (Jogiyanto, 1989 : Anlasis & Desain Sistem Informasi).

Adapun isi dari kamus data tersebut adalah :

1. Nama Arus Data


Karena kamus data dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di diagram arus data, maka nama dari arus data juga harus dicatat di kamus data, sehingga mereka yang membaca diagram arus data dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tentu di diagram arus data dapat langsung  mencarinya dengan mudah di kamus data
2. Alias


Alias atau nama lain dari data dapat di tuliskan bila nama lain ini ada. Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departemen satu dengan yang lainnya
3. .Arus Data


Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju. Keterangan arus data ini perlu dicatat di kamus data supaya memudahkan mencari arus data ini di diagram arus data.

4. Sruktur Data


Struktur data  menunjukan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari item-item data apa saja.

2.5       Perancangan Basis Data


Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling beerhubungan satu dengan yang lainnya di simpan tersimpan luar komputer dan digunakan perangkat lunak tertentu untuk memanipulasinya database merupakan salasatu komponen paling penting di sistem informasi karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya penerapa database dalam sistem informasi disebut dengan database sistem. Sistem Basis Data ini adalah suatu sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang selalu berhubungan satu dengan yang lainya. Tujuan dari perancangan basis data ini adalah untuk menentukan data – data yang dibutuhkan dalam sistem, Sehingga informsi yang dihasilkan dapat terpenuhi dengan baik. Ada alasan – alasan lain mengapa perancangan database perlu dilakukan salasatunya adalah untuk mrnghindari pengulangan data.

Adapun metode untuk meminimasi pengulangan data (data redundancy) antara lain adalah
1. ERD (Entity Relationship diagram)

ERD berguna untuk mengorganisasi data-data (hanya data) dalam hubungannya dengan data-data yang lain. ERD mempunyai koleksi objek-objek dasar yang dinamakan entitas serta hubungan (relationship) antara entitas –entitas itu. Entitas adalah sesuatu atau objek pada dunia nyata yang dapat dibedakan satu terhadap yang lainnya, yang bermanfaat bagi aplikasi yang sedang kita kembangkan. Sedangkan Relationship adalah hubungan antara beberapa entitas .:
2. Normalisasi

Normalisasi adalah proses yang berkaitan dengan model data relational untuk mengorganisasi himpunan data dengan ketergantungan dan keterkaitan yang tinggi atau erat. Hasil dari proses normalisasi adalah himpunan – himpunan data dalam bentuk normal, Diantaranya :
a) Bentuk normal kesatu

Suatu relasi memenuhi 1 –NF (First Normal Form) jika dan hanya jika setiap atribut dari relasi tersebut hanya memiliki satu nilai tunggal dalam satu baris atau record.

b) Bentuk normal kedua

Suatu relasi adalah dalam bentuk normal kedua jika dia berada dalam bentuk normal pertama dan setiap atribut bukan kunci bergantung penuh pada kunci primer.

c) Bentuk normal ketiga

Suatu relasi memenuhi 3 – NF jika dan hanya jika relasi tersebut memenuhi dari bentuk normal 2 – NF dan setiap atribut bukan kunci tidak tergantung secara fungsional kepada atribut bukan kunci yang lain dalam relasi tersebut. Suatu relasi yang memenuhi 2 –NF dan memiliki satu atribut bukan kunci selalu memenuhi 3-NF.

d) Boyce-codd normal form


Ketika relasi memilliki lebih dari 1 kunci kandidat, anomali-anomali seperti kita bahas di atas masih mungkin dijumpai meskipun relasi yang bersangkutan sudah dalam bentuk normal ke tiga.

3. Tabel Relasi


Model relasi entity didasarkan pada persepsi dunia nyata yang terdiri dari himpunan object dasar yang disebut entity dan relasi antar entity 

4. Key (kunci)


Kunci (key) merupakan suatu atribut yang unik yang dapat digunakan untuk membedakan suatu entitas dengan entitas yang lainnya dalam suatu himpunan entitas. Terdapat beberapa pengertian tentang key (kunci) sehubungan dengan normalisai dan ERD antara Lain:
a) SuperKey adalah gugusan dari sejumlah atribut entity yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi objek secara unik

b) CandidateKey adalah superkey denganjumlah atribut minimal dan dapat berdiri sendiri

c) PrimaryKey adalah superkey yang dipilih oleh desainer atau administrator basis data
2.6       Metode Pengembangan Sistem

Dalam menyelesaikan laporan akhir mengenai perancangan aplikasi ini penulis menggunakan metode penelitian Prototyping yang dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan pemakai, mengembangkan model prototipe, menyiapkan sistem operasional, dan penggunaan sistem operasional

Beberapa pakar berpendapat ada empat tahap dalam siklus pengembangan sistem informasi yang dapat menggunakan metode prototyping. Penggunaan prototyping dalam beberapa siklus sistem informasi manajemen ini dikelompokkan menjadi empat jenis diantaranya yaitu:

1. Feasibility Prototyping


Digunakan untuk menguji kelayakan dari teknologi yang akan digunakan untuk sistem informasi manajemen yang akan disusun.

2.  Requirement Prototyping.


Juga disebut sebagai discovery protyping, digunakan untuk mengetahui kebutuhan aktivitas bisnis user. Jenis ini ditujukkan untuk merangsang pola berfikir user. Konsepnya adalah, user akan mengetahui apa yang mereka inginkan, bila mereka melihatnya. Pada tahap penentuan kebutuhan, analisis sistem informasi membuat satu tampilan dilayar dan meminta user untuk memberikan reaksinya. Hal penting yang perlu diperhatikan pada saat melaksanakan siklus ini, karena user mungkin akan berfikir bahwa ini adalah sistem informasi manajemen yang kelak akan digunakan. Bila hal ini terjadi maka kemungkinan masalah yang akan timbul adalah:

a. Perhatian user  terfokus pada format tampilan atau laporan yang disajikan

b. User mempertimbangkan untuk menjadikan prototipe ini sebagai sistem informasi manajemen ini. 

3. Desain Prototyping


Juga disebut behaviorial prototyping, digunakan untuk mendorong perancangan sistem informasi manajemen yang akan digunakan. Dengan menggunakan rancangan prototype, user diharapkan dapat mengevaluasi apakah prototype ini dapat digunakan sebagai bagian dari sistem informasi manajemen yang digunakan.

4. Implementation Prototyping

Atau disebut juga production prototyping, adalah lanjutan dari rancangan prototipe ini langsung disusun sebagai sistem informasi manajemen yang akan digunakan.

Tahapan – tahapan dalam metode full Prototyping.
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Gambar 2.2: Full prototyping.

(Sumber: Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen).

2.7       Pengertian SP3

SP3 merupakan iuran rutin sekolah yang mana pembayarannya dilakukan setiap sebulan sekali,  SP3 merupakan salah satu bentuk kewajiban setiap siswa yang masih aktif disekolah tersebut.

2.8       Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah Menengah Kejuruan suatu lembaga pendidikan yang berfungsi melaksanakan pendidikan di sekolah selama jangka waktu tertentu dan menggunakan kurikulum sebagai standar pembelajaran, Adapun pembinaan di Sekolah Menengah Kejuruan adalah supaya lulusan Sekolah Menengah Kejuruan tersebut mempunyai keahlian – keahlian  yang bisa dimanfaatkan setelah terjun ke lingkungan masyarakat.
2.9       BPTP (Balai Pengmbangan Teknologi Pendidikan)


Balai Pengembangan Teknologi Pendidikan (BPTP) merupakan pengembangan dari Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT).Balai pendidkan ini adalah unit pelaksanaan teknis latihan kejuruan formal di lingkungan Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan yang berada dibawah tanggung jawab kepada kantor wilayah departemen Departemen Dan Pendidikan di Provinsi yang bersangkutan.

2.10     Pengertian siswa

Siswa yang berada di lingkungan sekolah selain melakukan kegiatan belajar harus pula mematuhi segala peraturan yang berlaku ,menjaga tata tertib dan menggunakan fasilitas sekolah sebaik mungkin
2.11  Sekilas Tentang Microsoft access
Microsoft access menurut iman [2] :

Pengertian database pada MS Access adalah sekumpulan object yang terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pges, Macro dan Module. Object – object ini di tampung dalam satu wadah atau database, Jadi dalam MS Access yang dimaksud database adalah kumpulan dari table, Query, Form, Report, Pges Macro dan Module. Database di MS Access selain terdiri dari object terdapat juga groups.

( Iman Heryanto, 2004, Membuat Database Dengan Menggunakan Microsoft Access, Informatika Bandung) 
2.12    Teori Sistem Pemrograman
Visual Basic menurut suryo [4] :

Microsoft Visual Basic adalah sala satu bahasa pemrograman berbasis Windows Microsoft yang mempunyai tampilan antarmuka program dengan pengguna yang sudah bersifat GUI (Graphical User Interface) sehinga semakin memudahkan penguna dalam pembuatan program , menyajikan banyak kemudahan bagi para programer untuk membuat aplikasi. Visual Basic memiliki fasilitas Object Oriented Programing (OOP) mempunyai tiga elemen penting yaitu sebagai berikut Metode, Propertis dan Evet. Yang menyediakan object – object yang sangat kuat, Fowerfull, dan mudah digunakan dalam mendisain suatu aplikasi program.


Konsep perancangan aplikasi program database dengan menggunakan konsep Activex Data Object (ADO), dimana database yang menggunakan dapat dihubungkan dengan mendisain database Microsoft Access, SQL maupun ORACEL. Dalam pembuatan laporan penulis mengunakan Crystal Report 8.5 dalam lingkup Visual Basic.


Visual Basic adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi (High Level Language) untuk menyusun program aplikasi yang berdasarkan pada bahasa BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Intruction Code). Bahasa BASIC merupakan bahasa pemrograman yang dijalankan dari sistem operasi DOS. Karena itu Microsoft mengembangkan suatu compiler bahasa BASIC untuk pemrograman Windows yang dinamakan Visual Basic. Bahasa BASIC  mempunyai sifat event driven yaitu program yang menunggu sampai adanya respon dari pemakai berupa kejadian tertentu
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